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ABSTRAK

Leni Karlina (2017/ 17046049) : Pengaruh Penggunaan Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Menganalisis dalam
Pembelajran Indonesia Siswa Kelas XI SMAN 7 Kerinci. Skripsi. Jurusan
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan menganalisis
siswa terhadap materi sejarah indonesia khusus pada pemahaman materi C4
yakni menganalisis. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan cara menggunakan model cooperative learning tipe
jigsaw. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh model cooperative
learning tipe jigsaw. Terhadap kemampuan menganalisis siswa dalam
pembelajaran sejarah Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif tipe quasy eksperimen. Sampel yang
digunakan yaitu kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4
sebagai kelas kontrol. Data diperoleh dengan cara pretest dan posttest dengan
menggunakan 40 butir soal objektif. Nilai rata-rata hasil pretest XI IPS 3 adalah
11,31 sedangkan kelas XI IPS 4 11,38. Nilai rata-rata posttest kelas XI IPS 3
adalah 15,50 sedangkan kelas XI IPS 4 adalah 12,06. Selanjutnya data dianalisis
kualitatif dengan uji t berbantuan program SPSS versi 23.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 15,50 dan kelas pembanding 12,06 Setelah dilakukan analisis terdapat
pengaruh dari penggunaan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0.029 < (lebih kecil) dari 0.05, berarti H, diterima dan Ho
ditolak. terdapat pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan
menanalisis siswa dalam pembelajaran sejarah di SMAN 7 kerinci, Pengaruh ini
diyakini karena model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki kemampuan
untuk melatih kemampuan menganalisis siswa karena model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap pembelajarannya sendiri dan orang lain dan harus bekerja sama
secara kelompok untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Dengan demikian,
peserta didik saling tergantung satu dengan yang lain. Hal ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengolah informasi sehingga memicu
untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis dan analitis siswa.

Kata Kunci : Pembelajaran sejarah, model jigsaw, menganalisis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi seorang anak juga
menjadi salah satu faktor yang penting dalam perkembangan suatu negara. Masa
depan anak salah satunya dipengaruhi oleh pendidikan yang diberiksan
kepadanya. Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Kegiatan proses belajar
mengajar yang dilakukan guru bersama murid harus dilaksanakan secara
terencana, terarah, dansistematis guna mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas. Pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan untuk menumbuhkan
perhatian siswa dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Guru tidak hanya cukup memberikan ceramah di depan kelas, hal ini tidak
berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat siswa akan
merasa bosan apabila hanya guru sendiri yang berbicara, sedangkan muridnya
duduk diam mendengarkan. Kebosanan dalam mendengarkan uraian guru tentu
dapat mematikan semangat belajar siswa. (Nurkholis,dalam jurnal Vol.1 No. 1
Nopember 2019).

Menurut Oemar (2011:124-127) peranan guru dalam proses pembelajaran
sebagai berikut : Pertama, memberikan pelayanan pendidikan Salah satu tugas
yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah adalah memberikan pelayanan
kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik yang selaras dengan
tujuan sekolah, melalui bidang pendidikan guru mempengaruhi dalam aspek
kehidupan, baik sosial, budaya, maupun ekonomi. Dalam keseluruhan proses

pendidikan guru merupakan faktor utama yang bertugas sebagai pendidik.



Kedua, Menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, guru
harus mampu menciptakan situasi dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya. Guru
bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah (kelas). la menyampaikan
pelajaran agar murid memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah
disampaikan itu.

Ketiga, Guru sebagai pembimbing memberi pemahaman dan pengarahan
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu untuk mencapai
pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian
diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta masyarakat. Memberikan
pemahaman tentang diri sendiri guru berkewajiban memberikan bantuan kepada
murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan
masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan.

Keempat, Guru sebagai pendidik Guru sebagai pendidik adalah memelihara
dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran, lalu pendidikan
berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.Inti
dari pendidikan adalah proses pendewasaan melalui pengajaran.

Hal-hal yang mempengaruhi motivasi yang pada akhirnya mempengaruhi
hasil belajar yang harus diketahui guru dalam menentukan metode atau model
pembelajaran karena salah satu tugas mengajar sendiri adalah untuk membimbing
dan membantu siswa dalam belajar. Motivasi belajar siswa tidak akan tumbuh

dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan



guru. Ketika seorang siswa kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran
kemungkinan itu disebabkan oleh guru yang mengajar masih terus menggunakan
model pembelajaran konvensional, sehingga tidak dapat menumbuhkan daya tarik
siswa untuk mengikuti materi pelajaran yang disampaikan. Motivasi belajar siswa
ini juga akan sangat berpengaruh pada hasil belajar yang nantinya akan dicapai.
Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses
pembelajaran, guru perlu memahami hal-hal yang mempengaruhi proses belajar
siswa, baik yang menghambat maupun yang mendukung. Diperlukan juga danya
suatu kesadaran dari guru untuk mengubah cara mengajar agar proses
pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan (Hamzah 2008:27).
Pembelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari di tingkat SMA yang berjurusan IPA maupun IPS. Salah satutujuan
mempelajari sejarah di tingkat SMA adalah mendorong siswa untuk mampu
berpikir analitis indikator analisis adalah menguraikan membedakan, memilah
sesuatu untuk di golongkan atau di kelompokkan dan mngaitkan hubungan sebab
akibat. Dalam memanfaatkan pengetahuan tentangmasa lampau fakta, benda dan
fenomena untuk memahami kehidupan masa kini dan kehidupan yang akandatang.
(Zia Ulhaq, tuti, 2017) Aspek kemampuan berpikir analitis tersebut sangat
diperlukandalam pembelajaran sejarah terutama ketika mengkaji sebuah peristiwa
sejarah secara mendalam. Pengkajian sebuah peristiwa sejarah bukan perihal
mudah, karena baik guru ataupun siswa sama-sama tidak terlibat atau mengalami
peristiwa tersebut secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan sekali pengkajian
secara mendalam pada sebuah peristiwa sejarah agar siswa mampu

mengembangkan kemampuan berpikirnya.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat
pelaksanaan  Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) , dalam proses
pembelajaran siswa belum mampu menganalisis hal ini dibuktikan dengan
hasil nilai mid semester dan ulangan harian menunjukkan bahwa masih banyak
siswa tidak mampu menjawab soal yang menuntut siswa untuk berpikir
analisis. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Mid Semester soal sebanyak 15
soal esay, soal yang menuntut siswa dapat menganalisis pada soal no, 3, 6, 7, 8,
12, 15. Dari 32 siswa hanya 11 siswa saja yang mampu menjawab soal yang
menuntut siswa untuk menganalisis. Dan dari hasil yang bersangkutan guru
bidang studi guru sejarah indonesia ibuk Yana Liza M.Pd pada tanggal 24
november 2020 “siswa cendurung hanya mengingat dan memahami
pembelajaran saja itupun hanya beberapa siswa saja, dan untuk kemampuan
menganalisis dalam pembelajaran sejarah seperti menguraikan membedakan,
dan mengaitkan hubungan sebab akibat pada materi pembelajaran seperti
tentang masa lampau seperti fakta, dan fenomena dalam pembelajaran sejarah
masih sangat kurang.

Hal ini disebabkan Setelah peneliti amati ternyata guru masih
menggunakan metode ceramah, metode ceramah tidak memungkinkan untuk
siswa dapat memiliki kemampuan menganalisis karena metode ceramah hanya
memberikan informasi sedangkan menganalisis adalah latihan, latihan
mengurutkan waktu, melatih mencari hubungan sebab akibat, menguraikan

menentukan kesesuaian fakta-fakta dalam cerita sejarah.



Untuk bisa melatih anak agar bisa memiliki kemampuan menganalisis
sebaiknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena
model pembelajaran jigsaw merupakan jenis pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok, dimana kelompok tersebut beranggotakan beberapa orang
dan bertanggung jawab untuk menguasai bagian materi yang telah ditentukan
siswa lebih memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan
sederhana dengan anggota kelompoknya, mengembangkan kemampuan
analisis siswa mengungkapkan ide dan gagasan dalam memecahkan masalah,
menurut lie (2008) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaranya
sendiri dan orang lain. Dengan demikian, peserta didik saling ketergantungan
satu dengan lain dan harus bekerja sama secara kelompok untuk mempelajari
materi yang ditugaskan. Hal ini sangat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengolah informasi sehingga memicu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Trianto (2009) juga mengungkapkan bahwa
pembelajaran menggunakan jigsaw menyediakan kondisi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan masalah kompleks
dalam kehidupan nyata sehingga memunculkan budaya berpikir pada diri

peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas untuk bisa membantu siswa agar
memiliki kemampuan menganalisis dalam pembelajaran sejarah terkhusus
pada materi pembelajaran, dan memecahkan suatu permasalahan pada materi

pembelajaran, dengan demikian dibutuhkan model pembelajaran Kooperatif



Tipe jigsaw khusus menekankan pada kemampuan menganalisis siswa. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw Terhadap Kemampuan menganalisis
dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia”. Alasan peneliti memilith model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan menganalisis dalam
pembelajaran sejarah indonesia adalah belum adanya penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadapap kemampuan
menganalisis dalam pembelajaran sejarah dan alasan yang lain adalah untuk
membuktikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
kemampuan berfikir analisis dalam pembelajaran sejarah indonesia.

Penelitian sebelumnya yang terhubung dengan penelitian ini adalah
penelitian dari putri, linda (2020) Pengaruh Metode Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Kemampuan Berfikir Analisis Siswa pada Mata Pelajaran
Sosiologi Kelas X di SMA N 12 Semarang . Persamaan dengan penelitian yang
diajukan peneliti adalah Berfikir analisis dalam pembelajaran, perbedaan
artikel ini adalah pada model pembelajaran problem sloving. Sedangkan
penelitian yang diajukan oleh penulis adalah Pengaruh model pembelajaran
Kooperatif tipe jigsaw terhadap berfikir analisis dalam pembelajaran sejarah
indonesia analisis dalam pembelajaran sejarah menemukan hubungan sebab
akibat menguraikan dan menyusun secara terstruktur menentukan kesesuaian
fakta-fakta dalam cerita sejarah. Tijauan kedua adalah artikel dari Ayu Karina
Sulistyorini Analisis Pencapaian Kompetensi kognitif Tingkatan Aplikasi (C3)
dan Analisis (C4) dalam Pembelajaran sosiologi pada Siswa kelas XI sma

Program Rsbi, artikel tersebut menulis analisis pencapaian kompetensi kognitif



tingkatan aplikasi (C3) dan analisis (C4) dalam pembelajaran sosiologi,
persamaan penelitian ini bagi penelitian yang diajukan peneliti Pencapaian
kompetensi kognitif analisis (C4), sedangkan perbedaanya terletak pada ranah

keilmuan (pendidikan sosiologi dan pendidikan sejarah ).

B. Identifikasi Masalah
Permasalahan-permasalahan yang muncul Berdasarkan latar belakang di
atas maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagi berikut:

1. Guru jarang menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam pembelajaran Sejarah. Sedangkan membutuhkan variasi
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembeljaran bisa tercapi.

2. Siswa kurang memahami materi pembelajaran Sejarah yang bersifat
kemampuan menganalisis

3. Belum adanya model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dalam

Proses pembelajaran Sejarah di sekolah.

C. Batasan Masalah
Agar ini terfokus dan tidak keluar dari permasalahan yang akan diteliti
maka peneliti menetapkan batasan penelitian pada Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw Terhadap Kemampuan Mengaalisis

dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan menganalisis

dalam pembelajaran sejarah indonesia?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian in apakah terdapat
pengaruh model pemeajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan
menganalisis dalam pembelajaran sejarah indonesia.
F. Manfaat Penelitian
Setelah diadakan penelitian ini, diharapkan manfaat sebagai berikut;
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk reeferensi penelitian ini
selanjutnya yang relevan dan juga dapat menambah pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya pada Model pembelajaran Sejarah.
2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik, dapat menanamkan sikap berorientasi pada masa
kini dan masa depan dan meningkatkan kemampuan menganalisis
dalam Pembelajaran Sejarah

b. Bagi guru, dapat menerapkan aplikasi HOTS higher order
thingkingpada model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menganalisis siswa dalam pembelajaran sejarah indonesia.

c. Bagi sekolah, sebagai masukan atau saran dan upaya untuk
menerapkan kurikulum 2013 untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik sehingga menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
guru sejarah dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan sebagai latihan untuk menulis

karya ilmiah.



